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Abstrak  

Penerapan model PBL memberikan pengalaman siswa untuk terlibat secara kontestual dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan siswa tidak merasa berpikir secara abstrak. 

Model ini dinilai efektif terhadap self-confidence siswa. Namun, penelitian sebelumnya yang menyelidiki keefektifan 

model PBL terhadap self-confidence siswa menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, studi meta-

analisis ini dilakukan untuk menguji keefektifan model PBL terhadap self-confidence siswa dibandingkan dengan 

model pengajaran konvensional dengan pendekatan meta analisis. Studi ini menganalisis 20 ukuran efek dari 17 studi 

primer yang dipublikasikan pada tahun 2016 hingga 2024. Pengumpulan data menggunakan database Google 

Scholar, Education Resources Information Center (ERIC), Directory of Open Access (DOAJ), Springer publishing, 

AIP Proceedings, IOP Sciences, dan Elsevier. Hasil analisis dengan menggunakan model estimasi random-effect 

diperoleh ukuran efek gabungan sebesar (g = 0.52; p < 0.01). Nilai ini berada pada kategori efek sedang. Hasil ini 

memberikankesimpulan bahwa penggunaan model PBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-confidence 

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini memberikan kesimpulan yang lebih objektif 

mengenai keefektifan PBL terhadap self-confidence siswa, sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan 

pengambilan keputusan yang tepat bagi pendidik dan pemangku kepentingan. 

 

Kata Kunci : Self-Confidence, PBL, Meta-analysis, Effect Size. 

 

 

PENDAHULUAN 
Self-confidence merupakan unsur psikologis yang dapat membantu mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih 

baik (Al-Hebaish, 2012; Basith et al., 2020; Çiftçi & Yıldız, 2019; Hwang et al., 2016). Self-confidence memiliki 

kontribusi penting terhadap pembentukan perasaan siswa, pikiran, perilaku dan motivasi (Bandura, 1977; Voica et al., 

2020). Misalnya, siswa yang memiliki self-confidence yang rendah mungkin tidak tertantang untuk menyelesaikan 

tugas yang sulit, dan cepat menyerah dalam menyelesaikan tugas tersebut. Sementara siswa yang memiliki self 

confidence tinggi cenderung memiliki usaha yang lebih keras dan gigih dalam menghadapi tantangan yang diberikan 

(Bandura, 1994; Pajares & Miller, 1999; Benabou & Tirole, 2002). Dalam hal ini, keyakinan siswa memiliki efek 

terhadap kinerja mereka. Banyak penelitian juga telah mengkonfirmasi bahwa siswa dengan self-confidence yang tinggi 

dalam pembelajaran akan lebih sukses secara akademik (Egorova & Chertkova, 2016; Honicke & Broadbent, 2016). 

Self-confidence yang baik dapat membentuk keterampilan berpikir yang optimal, agresif, dan aktif dalam pemecahan 

masalah (Sihotang et al., 2017) Dengan demikian, self-confidence perlu ditekanan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan self-confidence siswa adalah pemilihan model 

pembelajaran yang tepat (Hendriana et al., 2018; Karatas, & Baki, 2017). Model pembelajaran yang diterapkan harus 

membuat siswa menjadi aktif, bermkana, memotivasi siswa untuk percaya terhadap kemampuan diri, mampu 

mengontrol diri, dan membiasakan siswa dengan tantangan yang kontekstual, sehingga aspek-aspek untuk membentuk 

self-confidence dapat dikembangkan. Karakteristik model pembelajaran semacam ini diduga dapat meningkatkan self-

confidence siswa (Hendriana et al., 2018). Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip ini adalah 

problem based learning (PBL).  

PBL merupakan model pembelajaran yang memperkenalkan permasalahan dalam kehidupan nyata di awal 

pembelajaran (Marra et al., 2014; Yew & Goh, 2016), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang 

mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut (Jonassen & Hung; 

2015). Pemberian permasalahan yang kontekstual memberikan dorongan siswa untuk lebih terlibat aktif karena 

dianggap lebih bermakna (English & Kitsantas, 2013; Sani, 2014). Selain itu pengenalan permasalahan nyata di awal 

pembelajaran membuat siswa lebih menghargai materi yang akan dipelajari karena dianggap penting (Davidson & 

Major, 2014; Tan, 2021).  

Berbagai penelitian sebelumnya yang mengkaji keefektifan model PBL terhadap self-confidence memberikan hasil 

yang tidak konsisten. Sebagai contoh, Penelitian Hendriana et al. (2018); Ramadhani, (2018); Rafli et al. (2018); 
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Risnawati et al. (2019); Mukaromah et al. (2018); Rahman dan Fauzia (2020); Laksanawati dan Rofiroh (2020); Andini 

et al. (2018); Sukoco dan Mahmudi (2016) secara tegas mengkonfirmasi bahwa model PBL lebih efektif untuk 

meningkatkan self-confidence siswa dibandingkan model pembelajaran konvensional, sedangkan penelitian Awami et 

al. (2022); Arinda (2020); Lesi dan Nuraeni (2021) menunjukan hasil yang sebaliknya. Perbedaan kesimpulan mengenai 

topik yang sama menimbulkan keraguan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu diperlukan studi yang 

menggabungkan beberapa temuan kuantitatif untuk memberikan kesimpulan yang lebih akurat (Higgins & Katsipataki, 

2015; Muhtadi et al., 2022). Untuk keperluan ini maka pendekatan meta-analisis dapat dilakukan. 

Meta-analisis digunakan untuk mengevaluasi hasil penelitian sebelumnya untuk mencapai kesimpulan yang 

mendalam dan akurat (Schmidt & Hunter, 2004; Borenstein et al., 2021). Meta-analisis lebih bersifat objektif 

dibandingkan dengan metode tinjauan lain karena berfokus pada analisis ukuran efek (Cleophas & Zwinderman, 2017; 

Shelby & Vaske, 2008; Borenstein, 2022). Ukuran efek setiap penelitian akan digabungkan untuk mendapatkan ukuran 

efek keseluruhan (Borenstein, 2022; Schmidt & Hunter, 2004; Retnawati et al.,  2018).  Pendekatan meta-analisis dapat 

mengatasi interpretasi subjektif dari beberapa laporan penelitian yang menkaji topik yang sama (Schmidt & Hunter, 

2004; Borenstein et al., 2021; Cleophas & Zwinderman, 2017; Shelby & Vaske, 2008; Borenstein, 2022; Borenstein, 

2022; Schmidt & Hunter, 2004; Retnawati et al.,  2018).  

Berdasarkan kajian literatur dalam sepuluh tahun terakhir, studi meta-analisis yang mengkaji efektivitas penggunaan 

model PBL telah dilakukan (Kong et al., 2014; Susanti et al., 2020; Juandi & Tamur, 2021; Suparman & Tamur, 2021; 

Yunita et al., 2020). Namun belum ada penelitian yang secara spesifik mengukur keefektifan PBL terhadap self-

confidence siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji keefektifan PBL terhadap self-confidence siswa 

menggunakan studi meta-analisis. Studi meta-analisis ini mengevalasi penelitian yang dipublikasikan sepuluh tahun 

terakhir (2013-2022) pada jurnal nasional maupun internatsional. Penelitian ini perlu dilakukan untuk menjawab 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kesimpulan 

yang lebih objektif mengenai keefektifan PBL dalam peningkatan self-confidence siswa, sehingga dapat dijadikan 

landasan pengambilan keputusan yang akurat bagi pendidik dan pemangku kepentingan. 

 

 

METODE 
Desain dan Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, keefektifan PBL terhadap self-confidence dianalisis dengan pendekatan meta-analisis. 

Prosedur yang dilakukan meliputi: penentuan kriteria inklusi, pengumpulan literatur, screening literatur, coding, dan 

analisis data (Schmidt & Hunter, 2004; Borenstein et al., 2021; Retnawati et al., 2018). Gambar 1 memvisualisasikan 

prosedur dalam studi meta-analisis ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Meta-Analisis 

 

Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi dilakukan untuk memilih studi yang memenuhi syarat untuk dimasukkan kedalam meta-analisis. 

Kriteria inklusi yang ditentukan antara lain: 1) studi yang dipublikasikan pada  tahun 2016 hingga 2024; 2) Studi 

dipublikasikan pada jurnal nasional maupun internasional; 3) studi dapat diakses secara online; 4) studi menggunakan 

metode penelitian eksperimen atau kuasi eksperimen; 5) studi yang membandingkan minimal 1 kelompok eksperimen 

yang menerapkan PBL dan kelompok pembanding sebagai kelompok kontrol; 6) studi harus melaporkan data statistik 

seperti jumlah sampel, rata-rata, dan standar deviasi pada kelompok kontrol dan eksperimen. 

 

Pengumpulan Literatur 

Pengumpulan literatur yang sesuai dengan kriteria inklusi dilakukan menggunakan database seperti Google Scholar, 

Education Resources Information Center (ERIC), Directory of Open Access (DOAJ), Springer publishing, AIP 

Proceedings, IOP Sciences, and Elsevier. Kata kunci yang digunakan adalah “Problem based learning” AND self-

confidence.  

 

Screening Literatur  

Literature Collection 

Step 1 Step 2 Step 3 Step 4 Step 5

Inclusion Criteria Literature Screening 

Coding 

Data Analysis 
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Screening literatur dilakukan untuk menilai kelayakan studi yang dijadikan bahan meta-analisis. Screening 

dilakukan melalui empat tahapan yang meliputi: identification, screening, eligibility, dan inclueded. Hasil screening 

literatur diperoleh 17 studi utama yang dijadikan bahan meta-analisis, namun terdapat beberapa penelitian melibatkan 

lebih dari satu kelompok kontrol sehingga menghasilkan 20 ukuran efek yang dianalisis.   

 

Data Analysis 

Tahapan Analisis statistik  mengacu pada Borenstein et al. (2021) yang divisualisasikan pada gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Analisis Statistik dalam Meta-Analisis ini 

 

Analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak OpenMEE. Ukuran efek dihitung menggunkan 

persamaan hedges’g, sedangkan interpretasi ukuran efek mengacu pada klasifikasi Cohen (2018) yang ditampikan pada 

Tabel 1. Uji heterogenitas menggunakan parameter Q, uji heterogenitas dilakukan untuk memilih model estimasi yang 

cocok untuk menghitung ukuran efek gabungan (random-effect atau fixed-effect). Evaluasi bias publikasi menggunakan 

pendekatan File-Safe N (FSN).    

 

Table 1. Categories of effect size (ES) groups using the Cohen interpretation 

No Classification Interval 

1 Ignored 0.00 < ES ≤ 0.19 

2 Small Effect 0.19 < ES ≤ 0.49 

3 Moderate Effect 0.49 < ES ≤ 0.79 

4 Large Effect 0.79 < ES ≤ 1.29 

5 Very Large Effect ES > 1.29 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tahap pertama studi meta-analisis ini adalah menghitung ukuran efek setiap studi. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan software OpenMEE, ukuran efek dan varians disajikan pada tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2. Effect size ann variance of each Study 

No Author Effect Size Varians Category 

1 Hendriana et al (2018) 0.56 0.06 Medium Effect 

2 Ramadhani (2018) 2.47 0.11 Very Large Effect 

3 Rafli et al (2018) 0.63 0.07 Medium Effect 

4 Risnawati et al (2019) a 0.20 0.07 Small Effect 

5 Risnawati et al (2019) b 0.08 0.05 Ignored 

6 Risnawati et al (2019) c 1.83 0.07 Very Large Effect 

7 Mukaromah et al (2018) 1.16 0.07 Large Effect 

8 Dianti et al (2018) 0.15 0.07 Ignored 

9 Octaria & Sari (2018) 0.20 0.07 Small Effect 

10 Rahman & Fauzia (2020) 0.62 0.07 Medium Effect 

11 Syafitri (2017) a 0.05 0.07 Ignored 

12 Syafitri (2017) b 0.16 0.07 Ignored 
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13 Laksanawati & Rofiroh (2020) 0.88 0.10 Large Effect 

14 Awami et al (2022) -0.38 0.07 Ignored 

15 Arinda (2020) -0.45 0.14 Ignored 

16 Andini et al (2018) 1.02 0.08 Large Effect 

17 Dewi et al (2020) 0.33 0.06 Small Effect 

18 Lesi & Nuraeni (2021) -0.03 0.07 Ignored 

19 Gega et al (2019) 0.03 0.07 Ignored 

20 Sukoco & Mahmudi (2016) 1.10 0.09 Large Effect 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, ukuran efek terendah adalah -0.45 dan tertinggi adalah 2.47. Variasi ukuran efek ini 

menunjukkan perbedaan ukuran efek yang berbeda dari sejumlah studi yang mengkaji penggunaan model PBL dalam 

meningkatkan self-confidence siswa. Oleh arena itu perlu dilakukan perhitungan ukuran efek gabungan. Sebelum 

menghitung ukuran efek gabungan, terlebih dahulu dilakukan uji heterogenitas untuk memilih model estimasi 

perhitungan ukuran efek gabunggan (Random atau Fixed). Tabel 3 menyajikan ringkasan uji heterogenitas 

menggunakan software OpenMEE. 

 

Table 3. Heterogeneity test summary and combined effect sizes 

Estimation Models k Efect Size (g) [95% CI] P 
Heterogeneity 

Q I2 

Random-Effect 20 0.52 [0.23, 0.81] < 0.001 
115.54 83.56% 

Fixed-Effect 20 0.49 [0.40, 0.60] < 0.001 

Note. k = the number of studies; CI = Confidence Interval; Df = degree of Freedom 

 

Dari Tabel 4, dipeoleh nilai Q adalah 115.54. Nilai ini lebih besar dari nilai chi-square (df = 19).  Dapat disimpulkan 

asumsi heterogenitas terpenuhi, sehingga model estimasi random-effect digunakan. Dari tabel 4 juga diketahui ukuran 

efek gabungan pada model estimasi random-effect adalah (g = 0.52; p < 0.01). Nilai ukuran efek ini berada pada 

kategori efek sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL memiliki pengaruh yang 

sedang terhadap self=confidence siswa. Namun demikian Hasil ini juga mengkonfirmasi bahwa Model PBL lebih 

efektif terhadap self-confidence dibandingkan model konvensional. Untuk membuktikan studi meta-analisis ini adalah 

objektif maka dilakukan evaluasi bias publikasi. Tabel 4 menyajikan ringkasan hasil uji bias publikasi menggunakan 

pendekatan FSN. 

 

Table 4. File-Safe N (FSN) 

 k FSN Target Significance Observed Significance 

Rosenthal 20 511  0.05  < 0.001 

 

Dari tabel 4, diperoleh nilai FSN adalah 511 > 5k+10 = 110. Nilai ini menunjukan tidak terdapat masalah bias 

publikasi sehingga meta-analisis ini adalah objektif dan dapat dibenarkan secara ilmiah.  

 

Hasil analisis diperoleh ukuran efek gabungan dari 20 ukuran efek yang dianalisis dengan model estimasi random-

effect adalah (g = 0.52; p < 0.001). Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan model PBL lebih efektif terhadap self-

confidence siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Ukuran efek yang dihasilkan berada pada kategori 

efek sedang, yang artinya bahwa penggunaan PBL berpengaruh sedang terhadap self-confidence siswa. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian meta-analisis sebelumnya yang juga mengkonfirmasi bahwa PBL efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis (Kong et al., 2014; Suparman & Tamur, 2021; Suparman et al., 2021; Nugraha & Suparman, 

2021), berpikir kreatif (Yunita et al., 2020), pemecahan masalah (Juandi & Tamur, 2021; Suparman et al., 2021; Musna 

et al., 2021). Dengan demikian, pembelajaran dengan model PBL sangat direkomendasikan sebagai upaya peningkatan 

self-confidence siswa, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah.   

Dalam penerapan PBL, siswa dikelompokkan untuk diskusi kelompok, kemudian diberikan masalah non-rutin 

melalui lembar kerja siswa untuk didiskusikan secara kolaboratif. Guru berperan sebagai fasilitator dengan pemberian 

scafolding (Schwartz, 2013; Davidson & Major, 2014 Marra et al., 2014; Savery, 2015; Yew & Goh, 2016; Amalia et 

al., 2017; Tan, 2021). Sintaks PBL menurut Trianto (2010) meliputi: 1) orientasi siswa pada masalah kehidupan nyata; 

2) mengorganisir siswa untuk belajar; (3) membimbing pengalaman individual atau kelompok; (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan sintaks PBL 

diharapkan diduga dapat memberikan efek yang signifikan dalam meningkatkan self-confidence siswa (Kirschner et al., 

2006; Jonassen, 2011; Padmavathy, & Mareesh, 2013). 
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Penerapan model PBL memberikan pengalaman siswa untuk terlibat secara kontestual dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran lebih bermakna, aktif dan siswa tidak merasa berpikir secara 

abstrak. Rezkillah (2021) menyatakan bahwa PBL mampu membantu siswa untuk aktif menjawab pertanyaan 

berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-hari, sehingga terbiasa melakukan memecahkan suatu masalah dan lebih 

percaya diri. Lubis et al. (2019) menyatakan bahwa PBL berusaha untuk membantu siswa menjadi pelajar mandiri. 

Memiliki kemampuan belajar mandiri membantu siswa lebih percaya diri.   

Studi meta-analisis ini memberikan hasil yang lebih objektif dibandingkan dengan studi-studi primer sebelumnya. 

Menggabungkan sampel dari studi-studi sebelumnya kemudian dihitung ukuran efek keseluruhan, sehingga 

memberikan kesimpulan penelitian menjadi lebih akurat. Hasil uji bias publikasi menunjukan bahwa studi-meta analisis 

ini tidak memiliki masalah bias publikasi sehingga studi meta-analisis ini adalah objektif dan dapat dibenarkan secara 

ilmiah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan pengambilan kebijakan bagi pendidik dan 

pemangku kepentingan sehingga kualitas pembelajar di kelas dapat dioptimalkan. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan meta-analisis terhadap 20 ukuran efek dari 17 studi primer yang memberikan representasi hasil yang 

tidak konsisten mengenai efektivitas model PBL terhadap self-confidence siswa, menunjukan bahwa ukuran efek 

gabungan dari keseluruhan studi adalah (g = 0.52; p < 0.001). Nilai ini menunjukan bahwa ternyatapenggunaan PBL 

lebih efektif dibandingkan model pengajaran konvensional. Ukuran efek gabungan yang diperoleh berada pada kategori 

sedang, hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan model PBL memiliki pengaruh yang sedang terhadap self-

confidence siswa. Terlepas dari validasi yang dilaporkan, studi ini juga memiliki keterbatasan. Meta-analisis ini hanya 

menganalisis 20 ukuran efeka. Penelitian kedepan dapat melakukan meta-analisis dengan menganalisis lebih banyak 

studi sehingga analisis menjadi lebih luas dan mendalam. Selain itu, studi ini hanya berfokus untuk menemukan ukuran 

efek keseluruhan tanpa mengkaji faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruhi ukuran efek sebenarnya. Penelitian 

kedepan dapat menindaklanjuti penelitian ini dengan melakukan analisis variabel moderator. 
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